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Abstrak 

Kegiatan PKM ini dilakukan di Dusun Sumbergebang RT 002/RW 013 Desa Langkap Kecamatan 

Bangsalsari, dimana penduduk di daerah tersebut kebanyakan bekerja sebagai petani, selain mayoritas 

berprofesi sebagai petani, warga dusun sumber gebang juga memiliki bermacam usaha, seperti usaha 

produksi camilan, peternakan ayam, produksi mebeul, dan usaha warung sembako. Namun, tidak 

mungkin jika seluruh masyarakat di daerah tersebut melakukan usaha yang sama. Oleh karena itu, Tim 

PKM berinisiatif untuk melakukan pendampingan atau pelatihan untuk memulai melakukan usaha dan 

membetuk kelompok usaha. Usaha yang akan dikembangkan adalah usaha berskala Industri Rumah 

Tangga (IRT) atau home industry. Usulan produk yang akan dikembangkan adalah korean strawberry 

milk minuman sehat kaya manfaat dan mengandung banyak vitamin. Langkah penyelesaian kegiatan 

pengabdian ini adalah diawali dengan Tahap Persiapan, Pembentukan kelompok pelaku usaha skala 

Industri Ibu Rumah Tangga (IRT), Pelatihan dan pendampingan pada masyarakat untuk melakukan 

usaha kreatif dan inovatif, Pelatihan pembuatan minuman korean strawberry milk sebagai inovasi 

produksi, dan Pelatihan pemasaran produk berbasis digital marketing melalui media sosial. Hasil dari 

kegiatan pengabdian ini adalah terbentuknya kelompok usaha rumahan, pengetahuan tentang usaha 

kreatif yang menghasilkan produk inovatif, pengetahuan branding dan pengemasan, serta pengetahuan 

digital marketing.  

Kata kunci: Industri Rumah Tangga, Pelaku Usaha, Korean Strawberry Milk, Digital Marketing 

 

Abstract 

This PKM activity was carried out in Sumbergebang Hamlet RT 002/RW 013 Langkap Village, 

Bangsalsari District, where the residents in the area mostly work as farmers. Apart from the majority 

working as farmers, residents of Sumber Gebang Hamlet also have various businesses, such as snack 

production businesses, chicken farms, furniture production, and grocery stall business. However, it is 

impossible for all people in the area to make the same effort. Therefore, the PKM Team took the 

initiative to provide assistance or training to start doing business and form business groups. The 

business that will be developed is a Home Industry scale business or home industry. The proposed 

product to be developed is Korean strawberry milk, a healthy drink rich in benefits and containing 

many vitamins. The steps to complete this service activity are starting with the Preparation Stage, 

Formation of a group of Home Industry business actors, Training and mentoring for the community to 

carry out creative and innovative businesses, Training on making Korean strawberry milk drinks as a 

production innovation, and Product marketing training based on digital marketing via social media. 

The results of this service activity are the formation of home-based business groups, knowledge about 

creative businesses that produce innovative products, branding and packaging knowledge, and digital 

marketing knowledge. 

Keywords: Home Industry, Business Actors, Korean Strawberry Milk, Digital Marketing 

 

PENDAHULUAN 

Saat ini perkembangan dan persaingan di dunia industri cukup tinggi, sehingga dibutuhkan 

keterampilan, inovasi, dan cara berpikir yang kreatif. Peranan edukasi terhadap masyarakat dalam 

mengembangkangkan kreatifitasnya sangatlah penting agar dapat mendorong untuk membangun 

inovasi-inovasi produk yang dapat menunjang pertumbuhan ekonomi (Dasuki & Hardovi, 2022). 

Inovasi adalah proses pengembangan dan penerapan ide baru, produk, layanan, atau solusi yang 

membawa nilai tambah atau perubahan positif dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk bisnis 

(Fauziyah, 2021).  
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Desa Langkap merupakan salah satu Desa yang terletak di Kecamatan Bangsalsari  Kabupaten 

Jember, Jawa Timur.  Jarak Desa Langkap dari kota kabupaten Jember sekitar 21 Km, sementara jarak 

dari desa ke kecamatan sekitar 2.5 Km. Luas Desa Langkap  yakni 712.1 Ha dengan potensi di bidang 

pertanian yakni tanaman padi yang cukup luas. Jumlah penduduk desa Langkap kurang lebih sebanyak 

5.000 jiwa dengan mayoritas bermata pencaharian sebagai petani tanaman pangan, yakni padi, jagung, 

dan palawija menyesuaikan dengan musim tanam. Desa Langkap terdiri dari tiga dusun yakni, Dusun 

Sumbergebang, Dusun Krajan, dan Dusun Tegalan (KKN 146 Desa Langkap, 2022).  

Pada kegiatan PKM ini akan dilakukan di Dusun Sumbergebang RT 002/RW 013 Desa Langkap 

Kecamatan Bangsalsari, dimana penduduk di dusun tersebut kebanyakan bekerja sebagai petani, selain 

mayoritas berprofesi sebagai petani, warga dusun sumber gebang juga memiliki bermacam usaha, 

seperti usaha produksi camilan, peternakan ayam, produksi mebeul, dan usaha warung sembako. 

Namun, tidak mungkin jika seluruh masyarakat di dusun sumber gebang melakukan usaha yang sama. 

Oleh karena itu, potensi sumber daya manusia di dusun tersebut ini dapat diarahkan untuk berinovasi 

atau mengembangkan suatu produk baru yang belum ada di dusun tersebut sehingga dapat 

meningkatkan perekonomian masyarakat itu sendiri secara bersinergi.  

Pembangunan ekonomi daerah merupakan salah satu pembangunan yang sedang berlangsung di 

daerah. Upaya mendorong pembangunan ekonomi daerah memiliki tujuan tertentu, salah satunya 

adalah meningkatkan kesempatan kerja dan kesejahteraan ekonomi. Untuk mencapai hal tersebut, 

pemerintah daerah harus mendukung, memfasilitasi, dan memberikan izin dan pendampingan kepada 

masyarakat setempat yang melakukan kegiatan pemberdayaan masyarakat (Hermita et al., 2022). 

Namun, menurut penuturan beberapa warga dusun sumber gebang bahwa pemerintah setempat belum 

melakukan pelatihan dan pendampingan pada masyarakat untuk melakukan usaha. Disamping itu juga 

belum ada kelompok pelaku usaha, sehingga sulit untuk bisa menemukan ide atau pikiran dalam 

berwirausaha. Oleh karena itu, Tim PKM berinisiatif untuk melakukan pendampingan atau pelatihan 

untuk memulai melakukan usaha dan membetuk kelompok usaha. Usaha yang akan dikembangkan 

adalah usaha berskala Industri Rumah Tangga (IRT) atau home industry (Prasetyo & Saddewisasi, 

2020). IRT merupakan sektor ekonomi yang berfokus pada produksi barang dan layanan untuk 

digunakan di rumah tangga. Ini mencakup berbagai jenis kegiatan ekonomi yang terkait dengan 

pengadaan, produksi, distribusi, dan konsumsi barang dan jasa yang digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari oleh individu dan keluarga, biasanya dilakukan oleh 1 hingga 4 orang pekerja (Redaksi 

OCBC NISP, 2021). Usulan produk yang akan dikembangkan adalah korean strawberry milk 

minuman sehat kaya manfaat dan mengandung vitamin C , A , E dan K. Stroberi juga mengandung 

beta karoten dan karbohidrat yang dapat mengembalikan energi. Tambahan susu dalam minuman ini 

tentunya membuat semakin sehat. Kalsium pada susu dapat menjaga kepadatan tulang (Chahyanti, 

2022). 

 Pemberdayaan merupakan hal yang penting untuk dilakukan, dimana pertumbuhan ekonomi dan 

teknologi yang demikian pesatnya belakangan ini akan sangat mempengaruhi kemampuan tingkat 

individu dalam memenuhi kebutuhan hidupnya (Winarni et al., 2023). Oleh karena itu, pada 

pengabdian ini juga akan dilakukan pelatihan untuk memasarkan atau mempromosikan produksinya 

dengan memanfaatkan teknologi informasi, seperti Digital marketing dengan sosial media. Digital 

marketing adalah sebuah produk yang memanfaatkan teknologi informasi dimana berupa kegiatan 

memasarkan atau mempromosikan produk dan atau jasa melalui media internet seperti pemasaran 

pada sosial media (Daryanto et al., 2023) dan (Umilasari et al., 2019). Internet merupakan suatu sarana 

sebagai sumber dari segala informasi (Zakiyyah & Rahman, 2021) dan (Rahman, 2023) yang dapat 

diakses dengan jaringan komputer dengan lingkup area yang sangat luas (Rahman & Istikomah, 2023). 

Berdasarkan permasalahan mitra, maka perlu dilakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

untuk melakukan pendampingan/pelatihan memulai usaha produksi minuman korean strawberry milk, 

pembentukan kelompok pelaku usaha skala IRT, dan pelatihan pemasaran produk berbasis digital. 

Harapan kedepan dengan diadakannya kegiatan pengabdian ini dapat membantu kelompok pelaku 

usaha industri rumahan menjadi lebih produktif, inovatif, dan sejahtera. 

 

METODE 

Berdasarkan solusi permasalahan yang ditawarkan oleh pengusul dalam kegiatan Program 

Kemitraan Masyarakat (PKM) ini, maka perlu diuraikan tahapan dalam melaksanakan solusi tersebut 

ditunjukkan dalam Gambar 1 dan Tabel 1. 
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Gambar 1. Metode Kegiatan PKM  

 

Tabel 1. Metode Kegiatan PKM 

Solusi Luaran Tahapan 

A. Tahap Persiapan 1. Mengetahui 

kondisi di 

tempat 

pengabdian dan 

membangun 

hubungan serta 

komunikasi 

yang baik 

2. Penyusunan 

SOP dan 

bahan/materi 

1. Survei kebutuhan kegiatan pengabdian. 

2. Pemantapan dan penentuan lokasi dan 

sasaran. 

3. Penyusunan surat izin dan surat tugas 

untuk melaksanakan pengabdian. 

4. Penyampaian program kegiatan 

pengabdian kepada mitra 

5. Penyusunan SOP dan bahan/materi 

pengabdian, yang meliputi: SOP 

pembuatan minuman korean strawberry 

milk, makalah untuk kegiatan pelatihan 

dan pendampingan. 

B. Pembentukan 

kelompok pelaku 

usaha skala Industri 

Ibu Rumah Tangga 

(IRT) 

Membentuk 

kelompok pelaku 

usaha dalam 

pemberdayaan IRT 

1. Memberikan pemahaman tentang manfaat 

dan fungsi kelompok usaha IRT 

2. Pembentukan struktur kelompok usaha 

IRT (Ketua dan Para Anggota) 

C. Pelatihan dan 

pendampingan pada 

masyarakat untuk 

melakukan usaha 

kreatif dan inovatif 

Pengetahuan bagi 

kelompok usaha 

IRT tentang 

ekonomi kreatif 

1. Para peserta telah mendapatkan materi 

pelatihan 

2. Pelatihan tentang ekonomi kreatif dan 

inovatif serta contoh penerapannya 

D. Pelatihan pembuatan 

minuman korean 

strawberry milk 

sebagai inovasi 

produksi 

Keterampilan 

pembuatan 

minuman korean 

strawberry milk 

1. Para peserta telah mendapatkan materi 

pelatihan 

2. Mempersiapkan bahan baku yang terdiri 

dari buah strawberry, susu, dan bahan 

pendukung lainnya 

3. Mempersiapkan kebutuhan alat praktik 

4. Praktik keterampilan pembuatan minuman 

korean strawberry milk dan 

pengemasannya 

E. Pelatihan pemasaran 

produk berbasis 

digital marketing 

melalui media sosial 

Pengetahuan 

pemasaran atau 

promosi produk 

secara digital 

1. Para peserta telah mendapatkan materi 

pelatihan 

2. Mempersiapkan produk yang sudah 

dikemas 

3. Pelatihan memasarkan produk rumahan 
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secara offline maupun online atau berbasis 

digital dalam hal ini memanfaatkan sosial 

media Instagram 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Beberapa kegiatan pengabdian terdahulu yang relevan yang pernah dilakukan adalah kegiatan 

pengabdian oleh (Dasuki & Hardovi, 2022), (Hermita et al., 2022), (Prasetyo & Saddewisasi, 2020), 

dan pengabdian oleh (Winarni et al., 2023) tentang pemberdayaan masyarakat untuk melakukan atau 

memulai usaha kecil (industri rumah tangga) pada objek tempat dan produk usaha. Sehingga hal yang 

menjadi pembeda dari pengabdian sebelumnya dengan pengabdian yang akan dilakukan ini adalah 

secara substansi terletak pada objek tempatnya, produk usahanya, dan pemasaran produknya yaitu 

berbasis digital marketing. 

Kegiatan awal yang dilakukan pada pengabdian ini adalah survei terkait kebutuhan tema 

pengabdian, sehingga pengusul berkoordinasi dengan pihak aparat/pejabat Desa setempat dalam hal 

ini diwakili oleh Ketua RT 002/RW 013 Dusun Sumbergebang beserta perwakilan warga, sehingga 

diputuskan pada pengabdian ini pengusul mengambil tema tentang pelatihan pembuatan minuman 

korean strawberry milk dan pemasaran produk berbasis digital. Hal ini, berdasarkan permasalahan 

yang ditemukan di daerah tersebut. Kemudian pengusul meminta surat tugas kepada Kepala LPPM 

UM Jember untuk melaksanakan kegiatan dimaksud. Selanjutnya tim PKM menyusun SOP dan bahan 

materi/makalah pelatihan.  

Kegiatan selanjutnya adalah pembentukan kelompok pelaku usaha skala Industri Ibu Rumah 

Tangga (IRT) ini, Tim pengusul bertindak sebagai inisiator pembentukan kelompok pelaku usaha dan 

membantu jalannya kegiatan, sedangkan mitra yaitu kelompok pelaku usaha IRT sebagai peserta. 

Kegiatan ini diselenggaran pada hari Sabtu, tanggal 16 Januari 2024 di rumah salah satu warga RT 

002/RW 013 Dusun Sumber Gebang yang diikuti sebanyak 9 Peserta. Sebelum pembentukan 

kelompok IRT, Tim pengusul terlebih dahulu memberikan pemahaman manfaat terbentuknya 

kelompok usaha, dimana dengan adanya kelompok usuha ini diharapkan menjadi wadah sharing 

pengetahuan, pengelaman, dan dengan adanya kelompok ini dapat memudahkan koordinasi saat ada 

pendampingan langsung dari pemerintah setempat. Kelompok usaha yang dibentuk meliputi ketua dan 

anggota kelompok. 

Setelah pembentukan kelompok usaha, selanjutnya kegiatan pelatihan dan pendampingan pada 

masyarakat untuk melakukan usaha kreatif dan inovatif, Tim pengusul bertindak sebagai 

pemateri/narasumber serta membantu jalannya kegiatan, sedangkan mitra yaitu kelompok pelaku 

usaha IRT sebagai peserta. Pada kegiatan ini pemateri menyampaikan materi terkait usaha kreatif dan 

inovatif, materi ini sangat penting sekali untuk disampaikan kepada kelompok usaha. Pada kesempatan 

ini juga diberikan beberapa contoh implementasi usaha kreatif dan inovatif, dengan harapan kelompok 

usaha ini mampu menerapkan pada usahanya sendiri. Saat sesi penyampaian materi peserta begitu 

antusias mengikuti kegiatan ini sehingga ada beberapa peserta yang bertanya apakah produk yang 

mereka produksi saat ini termasuk kategori usaha kreatif dan inovatif. 

 

 
Gambar 2. Penyampaian Materi 
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Pelatihan pembuatan minuman korean strawberry milk sebagai inovasi produksi, Tim pengusul 

bertindak sebagai pemateri dan pendamping yang menentukan serta menyediakan bahan yang akan 

diolah menjadi produk inovasi korean strawberry milk, sedangkan mitra yaitu kelompok pelaku usaha 

IRT sebagai peserta yang akan mengikuti arahan serta bimbingan. Kegiatan ini diawali dengan 

penyampaian materi meliputi komposisi bahan yang diperlukan, langkah-langkah pembuatannya, 

selain itu tips dan trik supaya produk yang dibuat bermanfaat buat kesehatan untuk dikonsumsi dalam 

waktu jangka panjang. Bahan dasar pembuatan korean strawberry milk meliputi buah strawberry 

segar, gula pasir, susu UHT, dan es sekupnya atau dapat disimpan di lemari es jika ingin dinikmati 

pada waktu yang lebih lama. Setelah penyampaian materi, langsung dipraktikkan oleh peserta. Setelah 

itu dilanjutkan dengan cara pengemasan serta memberikan label pada produk yang sudah dibuat, 

proses pengemasan dan branding yang baik dan kreatif mampu membawa produk kita bersaing 

dipasaran.  

 

 
Gambar 3. Praktik Pembuatan minuman Korean Strawberry Milk 

 

 
Gambar 4. (1) Desain Label Kemasan minuman Korean Strawberry Milk, (2) Hasil Produksi minuman 

Korean Strawberry Milk 

 

Setelah berhasil membuat produk minuman korean strawberry milk dengan kemasan yang menarik 

seperti pada Gambar 4 diatas, selanjutnya adalah pelatihan pemasaran produk berbasis digital 

marketing melalui sosial media dalam hal ini adalah menggunakan Instagram, Tim pengusul bertindak 

sebagai pemateri dan pendamping, sedangkan mitra yaitu kelompok pelaku usaha IRT sebagai peserta. 

Disamping peserta dibekali dengan cara mempromosikan secara digital, juga dibekali cara 

mempromosikan secara offline, yaitu dengan cara dapat menitipkan hasil produksinya melalui 

outlet/toko yang dapat diajak untuk kerjasama. 
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Gambar 6. Pemasaran Digital melalui Sosial Media Instagram 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan kegiatan pengabdian berupa pelatihan yang sudah dilakukan ini menunjukkan bahwa 

pelatihan ini berjalan dengan lancar dan sebagian besar peserta dapat mengikuti dengan baik dan 

mendapatkan pengetahuan baru tentang kelompok usaha IRT, pengetahuan tentang usaha kreatif yang 

menghasilkan produk inovatif, pengetahuan branding dan pengemasan, serta pengetahuan digital 

marketing. 

 

SARAN 

Berdasarkan kegiatan pengabdian berupa pelatihan yang sudah dilakukan ini terdapat saran bahwa 

hasil pelatihan ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh peserta lebih-lebih dapat disalurkan pada warga 

disana, sebagai usaha rumahan yang dimilikinya dan diharapkan muncul produk-produk inovasi baru 

untuk varian produknya. 
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